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Abstrak 
Perhutani Pine & Chemical Industry (PPCI) adalah suatu industri kimia milik Perhutani 

yang mengolah bahan baku berupa getah pinus menjadi produk Gondorukem (gum rosin) 

dan Terpentin. PPCI Pemalang mendistribusikan produk gondorukem 90% ke luar negeri 

dan 10% untuk industri lokal. Perbandingan antara metode Regresi Linier, Regresi 

Kuadratis, Double Exponential Smoothing dan Siklis adalah untuk mengetahui metode 

apa yang memiliki nilai Mean Square Error (MSE) paling kecil dan kriteria yang 

memenuhi syarat dari metode-metode tersebut. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa metode yang paling tepat dengan nilai error paling kecil dalam meramalkan 

penjualan gondorukem di PPCI untuk tahun 2020 adalah metode Regresi Kuadratis, 

dengan hasil MSE senilai 8071,864. Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excell. 
Kata kunci: Peramalan, Time Series Method, Gondorukem 2020 

1. PENDAHULUAN 

Peramalan atau forecasting merupakan teknik atau cara kuantitatif dalam 

memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa mendatang, dan tentunya 

membutuhkan data-data masa lampau sebagai acuan atau data historis (Lestari N, 

2012). Salah satu manfaat peramalan penjualan adalah dapat memperkirakan penjualan 

secara akurat dari waktu ke waktu sehingga dapat dibuat rencana produksi yang sesuai 

dengan perkiraan penjualan (Munawar, 2003). Data peramalan penjualan dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan produksi untuk mencegah terjadinya over 

production yang mengakibatkan perusahaan mengalami idlecapital maupun under 

production yang menyebabkan perusahaan kehilangan kesempatan dalam menjual 

hasil produksinya (Ni Putu, Mahatma, 2016). Untuk dapat meningkatkan efisiensi dan 

pendapatan perusahaan maka dilakukan perencanaan yang baik, salah satunya dengan 

cara melakukan peramalan (Forecast), atau memperkirakan penjualan untuk periode 

berikutnya, Peramalan penjualan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan nilai produk 

baru dan juga untuk meningkatkan jumlah produksi. (Heizer, J dan Render 2015). 

Melakukan strategi, erat kaitannya dengan pengambilan keputusan yang tepat. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memiliki kemampuan meramalkan kebutuhan di masa 

yang akan datang. (Karanga, 2016). Perhutani Pine Chemical Industry (PPCI) sebagai 

unit usaha Perum Perhutani pada Divisi Gondorukem, Terpentin dan Derivatnya 

dengan kapasitas olah sekitar 30.000 ton per tahun untuk memenuhi kebutuhan industri 

dalam negeri. Namun, setelah pabrik tersebut mencapai kapasitas produksi yang lebih 

tinggi maka juga akan diekspor ke sejumlah negara seperti China, India, Belgia, 

Turkey, Pakistan, German, UAE, Filipina, Korea, France, Poland, Belanda, Spain, New 

Zealand, Australia, Italy, dan Rusia. Peramalan digunakan untuk memperkirakan 

penjualan untuk masa yang akan datang. Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar 

dapat meminimumkan pengaruh ketikpastian terhadap suatu perusahaan. Peramalan 
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merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perusahaan yang efektif dan efisien. 

(Aries, Prabowo H, Sriwidadi T, 2015). Metode forecasting yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode time series. Sebenarnya, inti dari belajar time series adalah 

mencari sebuah metode peramalan yang terbaik untuk berbagai jenis data deret waktu 

dengan membandingkan nilai Mean Square Error (MSE/MSD) dan Mean Absolute 

Deviation (MAD) yang paling kecil dari semua metode yang digunakan/dicoba. (Rizal 

Pamungkas, 2018). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Perhutani Pine Chemical Industry berlokasi di Jl. Letjand Panjaitan, Desa 

Saradan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk analisis peramalan penjualan produk gondorukem 

adalah data pada bulan Januari 2019 sampai bulan Desember 2019 dengan mutu XB, 

X, WW, WG. Data tersebut didapatkan dengan menanyakan langsung kepada pihak 

manajemen penjualan dan melakukan analisa dengan cara studi dokumen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan merekap data-data penjualan gondorukem yang 

di distribusikan ke industri lokal Indonesia dan di ekspor ke luar negeri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Penjualan Gondorukem 

Tabel 3.1 Data Penjualan Produk Gondorukem 

 
Dalam pengolahan metode forecasting data yang di olah adalah penjualan 

produksi gondorukem mutu XB, X, WW, WG pada tahun 2019 dari bulan Januari 

sampai bulan Desember. 

 

3.2 Hasil Perhitungan  

Berdasarkan perhitungan metode time seriesforecasting menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Metode Regresi Linier  

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Metode Regresi Linier 
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Tabel 3.3 Hasil Peramalan Metode Regresi Linier 

 

 
 

b. Metode Regresi Kuadratis 

 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Regresi Kuadratis 
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Tabel 3.5 Hasil Peramalan Metode Regresi Kuadratis 
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c. Metode Double Exponential Smoothing 

 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Metode Double Exponential Smoothing 

 
 

Tabel 3.7 Hasil Peramalan Metode Double Exponential Smoothing 

 
 

d. Metode Siklis 

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Metode Siklis 
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Tabel 3.9 Hasil Peramalan Metode Siklis 

 
 

3.3 Tracking Signal 
a. Tracking Signal Metode Regresi Linier 

 

Tabel 3.10 Hasil Tracking Signal Metode Regresi Linier 
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b. Tracking Signal Regresi Kuadratis 

 

Tabel 3.11 Hasil Tracking Signal Metode Regresi Kuadratis 

 
c. Tracking Signal Double Exponential Smoothing 

 

Tabel 3.12 Hasil Tracking Signal Metode Double Exponential Smoothing 

 
 

d. Tracking Signal Siklis 

 

Tabel 3.13 Hasil Tracking Signal Metode Siklis 
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3.4 Rekapitulasi Grand Skor RULA 

Rekapitulasi dilakukan untuk melihat metode apa yang memenuhi syarat 

dan memiliki nilai MSE paling kecil dari semua metode yang sudah dihitung. 

Hasil rekapitulasi dapat terlihat seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.14 Rekapitulasi Metode Forecasting 

METODE FORECASTING MSE JANGKAUAN TS SYARAT (+-4) 

Regresi Linier  8720,716 (-1,92) , (1,32) Memenuhi  

Regresi Kuadratis  8071,864 (-1,29) , (1,80) Memenuhi 

Double Exponential Smoothing  24287,728 (1,00) , (3,57) Memenuhi 

Siklis 13664,02 (-3,15) , (0,00) Memenuhi 
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4. KESIMPULAN 

Hasil perhitungan peramalan penjualan produk gondorukem dengan menggunakan 

metode Time Series Forecast, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Memilih metode peramalan (Forecasting) terbaik ditentukan dengan melihat hasil 

berdasarkan perhitungan Tracking Signal, yaitu memilih metode dengan nilai MSE 

yang paling kecil diantara nilai MSE lainnya. Dari semua metode perhitungan 

dalam Tracking Signal yang sudah dicoba, diperoleh metode forecasting terbaik 

yaitu Metode REGRESI KUADRATIS yang mempunyai nilai MSE paling kecil 

senilai 8071,864 

2. Nilai MSE tersebut merupakan nilai ke-erroran dari perhitungan peramalan, 

sehingga kesalahan peramalan dengan metode Regresi Kuadratis dianggap lebih 

kecil dibandingkan dengan metode lainnya yaitu Regresi Linier dengan nilai MSE 

sebesar 8720,716 

3. Selain menggunakan acuan nilai MSE, metode forecasting terbaik juga dapat 

dilihat berdasarkan nilai TS (Tracking Signal) dengan ketentuan nilainya antara +-

4 dimana metode regresi kuadratis juga memenuhi syarat ini. 
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